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C. Ta’marbiitah di akhir kata
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E. Vokal Panjang
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
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J.

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Etika Perkawinan menurut Mangkunegara IV (Dalam
Serat Warayagnya dan Darmawasita). Latar belakang masalah:

Ikatan perkawinan yang membentuk sebuah keluarga sebagai bagian
kehidupan yang tidak lepas dari ancaman modernisasi. Tujuan dari ldeologi kaum
komunis adalah merenggangkan ikatan kekeluargaan serta kehidupan rumah
tangga. Runtuhnya suatu bangsa diawali dari hancurnya tatanan rumah tangga
masyarakat, Perkawinan yang tidak didasarkan atas kasih sayang, apalagi yang
dipaksakan tidak mewujudkan kebahagiaan yang kokoh sendi-sendinya.
Perkawinan adalah guna mengemban budi luhur untuk menciptakan keluarga
yang bahagia dan sejahtera, yang saling memberi dan menerima serta saling
pengertian berdasarkan cinta dan kasih sayang dalam rangka untuk “memayu
hayuning bawana” menciptakan ketentraman dunia yang kekal abadi.

Agar dapat memperoleh kejelasan pengertian, maka pokok bahasa dalam
skripsi ini adalah bagaimana etika perkawinan Mangkunegara 1V dalam Serat
Warayagnya dan Darmawasita. Penelitian yang akan dilakukan ini penulis
menggunakan metode Deskriptif, Historis dan Analisa. Deskriptif adalah
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.
Historis adalah menganalisa sejarah seorang tokoh serta menguraikan perjalanan
hidup seorang tokoh dan pemikiran yang melatar belakangi munculnya sebuah
pemikiran dan ideologi dari tokoh tersebut, serta pemaknaan yang berhubungan
dengan dunia diluar, yakni filsafat dan ideologi lainnya. Sedangkan analisa adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa baik berupa karangan, perbuatan maupun
pemikiran untuk mengetahui keadaan sebenarnya.

Dari kesimpulan yang di dapat dalam etika perkawinan Mangkunegara 1V
dalam Serat Warayagnya dan Darmawasita yaitu untuk membina kerukunan
rumah tangga perlu mengindahkan cara memilih calon istri seperti empat sifat
bobot,bebet,bibit dan tariman,pergaulan suami istri, pengelolaan harta gana-gini
dan harta non gona-goni. Putra-putri yang sudah bersuami istri agar menjalankan
tugas kewajiban masing-masing dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan yang
serasi dan utami (terhormat). Suami maupun istri masing-masing mempunyai
tugas dan kewajiban serta tanggung jawab tertentu demi keselamatan dan
kehormatan rumah tangga, maka nasihat tersebut mengharapkan supaya
menghayati tugas tanggung jawab dengan sikap (sumawita, manut, condong raos
dan rumekso).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ikatan perkawinan yang membentuk sebuah keluarga sebagai
bagian dari kehidupan tidak lepas dari ancaman modernisasi ini. Zaman
modern menjadikan manusia hidup bersikap hedonistik secara lambat
laun. Hal ini akan menimpa kehidupan keluarga, yang akan
mengakibatkan adanya ketidakharmonisan dalam ikatan perkawinan.
Perkawinan itu menjadi semakin renggang sehingga menimbulkan

keterasingan di antara sesama anggota keluarga.

Tujuan dari ideologi kaum komunis adalah merenggangkan ikatan
kekeluargaan serta kehidupan rumah tangga.'Banyak keluarga yang
dibentuk dari ikatan perkawinan yang setiap anggotanya sibuk dengan
urusannya sendiri. Dalam prosesnya keluarga lebih sering berantakan dan
terpisah. Keluarga tidak lagi sebagai satu unit ekonomi yang mencangkup
kebutuhannya sendiri. Banyak pula keluarga yang sukses, tetapi menjadi

berantakan karena meninggalkan norma atau ketentuan yang ada.

! Maryam Jameelah, Islam dan Modernisasi (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
him. 42.



Keluarga bagian dari masyarakat yang terpenting, masyarakat merupakan
salah satu unsur pembentuk dari sebuah negara. Kesejahteraan lahir dan
batin yang dinikmati dalam kehidupan adalah cermin keluarga yang hidup
pada masyarakat tersebut. Keluarga yang baik merupakan tulang
punggung negara sebagai wadah yang efektif dan efisien untuk membina

umat.

Runtuhnya suatu bangsa diawali dari hancurnya tatanan rumah
tangga masyarakatnya. Keluarga yang tidak terjaga keutuhan susunan
organisasi rumah tangganya akan melahirkan anak-anak yang tidak
berkualitas karena memperoleh pendidikan yang tidak tepat dari

keluarganya.

Perkawinan yang tidak didasarkan atas kasih sayang, apalagi yang
dipaksakan, tidak akan mewujudkan kebahagiaan yang kokoh sendi-
sendinya.? Karena perkawinan adalah guna mengemban misi luhur untuk
menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera, yang saling memberi

dan menerima serta saling pengertian berdasarkan cinta kasih dalam

? Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan,
1996), him. 434.



rangka untuk “memayu hayuning bawana” menciptakan ketentraman

dunia yang kekal dan abadi.’

Perkawinan yang baik akan mewujudkan kehidupan masyarakat
yang baik pula. Perubahan kehidupan masyarakat akan berpengaruh pula

pada kehidupan keluarga.

Ikatan perkawinan dapat menghasilkan keluarga, dan merupakan
kompenen utama dalam membangun negara, maka bila semakin kuat dan
semakin tinggi mutu kompenen tersebut, maka semakin kuat negara yang
dibangunnya. Sebaliknya jika kondisi perkawinan itu retak atau rusak,
maka akan semakin rusak kualitas bangunan negara. Dari ikatan
perkawinanlah perbedaan-perbedaan adat istiadat, cara hidup dan
sebagainya. Merupakan evolusi manusia tentang bagaimana manusia itu

berdialog dengan lingkungan sekitar.

Perkawinan itu tidak hanya dilandasi dengan cinta saja. Karena
cinta bisa pudar oleh sesuatu. Perkawinan di samping dilandasi saling
cinta dan memberi, harus disertai pula dengan tanggung jawab besar, mau

memberi, saling pengertian, berani berjuang dan berkorban untuk

® Andjar Any, Perkawinan Adat Jawa Lengkap, (Surakarta: PT. Pabelan, 1986),
him. 11.



mencapai kebahagiaan serta saling “mong kineming” tidak mencari

menangnya sendiri.*

Perkawinan dapat dikatakan sebagai suatu perjanjian pertalian
antara dua manusia laki-laki dan perempuan yang berisi persetujuan
hubungan dengan maksud bersama-sama menyelenggarakan kehidupan
yang lebih akrab menurut syarat-syarat dan hukum susila yang dibenarkan

Tuhan Pencipta alam.”

Dimana setiap perkawinan memiliki rasa tanggung jawab untuk
memelihara kelangsungan hidup. Bahkan untuk menjalin hubungan yang
akrab antara suami dan istri dalam suatu rumah tangga harus ada dasar-
dasar yang kokoh untuk menyatukannya. Setidaknya harus ada hal-hal
yang dapat membawa kecocokan satu sama lain supaya pergaulan berjalan
dengan aman dan tentram.® Masing-masing memiliki peran yang saling
melengkapi satu sama lain bukan saling menyaingi. Seperti bahan
bangunan yang saling melengkapi satu sama lain hingga tersusun rapi

menjadi sebuah bangunan yang kokoh.

* Andjar Any, Perkawinan Adat Jawa Lengkap, him. 15.

®> H.S.M. Nasaruddin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga
dan Rumah Tangga, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), him. 13.

® H.S.M. Nasaruddin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga
dan Rumah Tangga , him. 18.



Perkawinan merupakan media perantara kehidupan individu
dengan lingkungannya. Perubahan kehidupan masyarakat akan
mempengaruhi  fungsi  perkawinan yang selanjutnya juga akan
mempengaruhi individu dalam anggota keluarga maka perlu diupayakan

adanya usaha-usaha untuk mengurangi dampak tersebut.

Dampak perubahan sosial dalam ikatan perkawinan akan dapat
menimbulkan krisis keluarga. Krisis keluarga adalah keadaan yang sangat
menekan dan sangat berkesan yang terjadi dalam keluarga, hal ini dapat
menimbulkan sumber gangguan. Bentuk-bentuk krisis keluarga antara lain
konflik suami istri yang memuncak, konflik orang tua dengan anak secara

terus menerus, dan penceraian.

Konsekwensinya terjadi kontak kultur antar bangsa seiring dengan
maraknya industriturisme. Dari kontak kultur antar bangsa ini maka
terjadilah pergeseran-pergeseran nilai dalam kehidupan bangsa-bangsa di
dunia. Sebagian besar masyarakat lebih cenderung untuk membuat

kebebasan dari pada untuk menumbuhkan hubungan kemanusiaan dan



sekaligus, melonggarkan ikatan dengan nilai religius dan kehidupan

bermasyarakat.’

Agar rumah tangga dapat membawa kebahagiaan, sebetulnya
banyak yang dapat dilakukan sebagai langkah preventif. Misalnya, ketika
masih dalam proses pencarian harus melakukannya dengan cermat dan
tidak ceroboh. Dalam hal ini, paling tidak ada empat faktor yang perlu
dipahami ketika seorang pemudi atau pemuda mencari jodoh.® Keempat
bidang itu ialah bidang kejiwaan atau level psikologis, bidang kehidupan
dan penghidupan atau level sosial, bidang kesehatan, serta bidang akhlak

dan susila atau level etis.

Ikatan tali perkawinan ini sangat suci dan mulia dalam syariat
islam. Karena, dengan adanya ikatan tali perkawinan tersebut, akan
tercipta sebuah keluarga yang harmoni dan bahagia ayah dan ibu yang
rukun dan damai, anak-anak yang lucu dan taat pada orang tuanya, dan
masyarakat sekitar yang selalu menjalani perintah Tuhannya.® Dengan

demikian, perkawinan yang baik akan mewujudkan keluarga yang

7 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahmad, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi
(Jakarta: Titian Illahi Press, 1999), him. 25-26.

® Rohmani Rusdi, Manipulasi Hidup: Tragedi Harta, Tahta dan Wanita,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1995), him. 58.

° Ra’d Kamil Musthafa Al-Hiyali, Membina Rumah Tangga Yang Harmoni,
(Jakarta: Putaka Azzam, 2001), him. 20.



tentram, harmonis, dan bahagia. Dalam konteks ini perkawinan dapat
menumbuh kembangkan fungsinya masing-masing, sehingga perkawinan
tidak hanya dimaknai secara fisik saja, namun juga secara fungsional.
Formulasi perkawinan ini dalam konteks islam menghasilkan keluarga

sakinah, mawadah dan rahmabh.

Sebelum menikah, seseorang juga perlu mengerti apa yang menjadi
hak dan tanggung jawab suami istri. Karena pada hakikatnya hak suami
berarti tanggung jawabnya istri dan tanggung jawabnya suami adalah
haknya istri.

Maka dalam bersuami istri penting adanya kedewasaan dalam
mengambil hak dan kewajiban masing-masing, supaya terlaksana secara
seimbang dan selarasi. Seperti halnya nasehat KGPAA Mangkunegara 1V
dalam serat warayangya, sebagai berikut:

Kakung putri ing reh palakrami
Sumawana kang sami jajaka
Tan wun tembe pikramane
Marma tinalyang wuwus
Wasitane mengku pawestri
Ywa dumeh yen wong priya
Misesa andaku

Mring darbeking wanadyo
Palakrama nalar lan kakum kang dadi



Yen tiniggal temah nishta'

Terjemah: Bagi putera dan puteri yang telah dewasa yang
menginginkan berumah tangga, khususnya bagi yang masih
bujangan, apabila nanti tiba saat perkawinan, janganlah asal bicara
saja, tetapi perhatikan petunjuk bagaimana memperlakukan istri,
jangan hanya kamu laki-laki, lalu merasa berkuasa, terhadap benda
milik perempuan, berumah tangga berpedoman pada nalar dan
hukum vyang berlaku, jika ditinggalkan keduanya akan
menimbulkan kenistaan.

Untuk menlaksanakan pernikahan perlu diketahui pula bahwa dalam
berumah tangga harus ada keserasian dan saling pengertian antara suami
istri. Seorang istri apabila ingin mendapat kepercayaan suami, maka ia
harus dengan tulus hati menunjukkan sikap patuh, setia dan jujur lahir
batin. Karena kepercayaan seorang suami kepada istrinya bukan karena
istri yang memakai sihir, dan guna-guna, melainkan seorang istri yang
berperilaku terpuji dan menyenagkan hatinya. Seperti halnya nasehat
Mnagkunegara 1V dalam serat Darmawasita, sebagai berikut:

Lawan malih wulangingsun
Margane wong kanggep nglaki
Dudu guna japa matra

Pelet duyung sarat desti
Dumunung neng patrapira
Kadi kawinahnya iki

Wong wadon kalamun manut
Yekti rinemenan nglaki

' KGPAA Mangkunegara IV, Serat Warayagnya, dalam Piwulang Budi Luhur
Jilid 1, penerjemah Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa
Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank Jakarta, 1998, ). him. 1.



Pitutur margining welas

Mitutuh margining asih

Mantep manrganireng tresna

Yen temen den andel nglaki'*

Terjemah: Dan lagi nasihatku, kenapa istri percaya suami,
bukan karna guna-guna, mantra, pellet duyung, guna-guna
jahat, tetapi terletak pada perilakumu, seperti dinyatakan berikut
ini, orang perempuan apabila menurut, niscaya dia disukai
suami, berkata yang baik menyebabkan dia disayang,
ketaatannya menyebabkan dia dikasihi, kemantapnya
menyebabkan dia dicintai, jika jujur bakal dipercayai oleh
suami.

Oleh karena itu dalam melaksanakan perkawinan tidak boleh
tergesa-gesa harus suka sama suka tanpa ada paksaan, dengan tujuan
untuk melangsungkan peradaban manusia yang berbudaya sesuai dengan
aturan agama. Membentuk rumah tangga hendaklah berhati-hati, teliti, niat
yang mantap, selalu berikhtiar yang Dbersifat lahiriah dengan

mempertimbangkan empat sifat yaitu bobot, bibit, bebet dan tariman.

Dalam rangka penciptaan etika perkawinan, seseorang sebelum
menikah perlu memilih calon istri yang memenuhi empat sifat seperti yang

di nasehatkan Mangkunegara IV tersebut (bobot, bebet, bibit, dan

"KGPAA Mangkunegara IV, Serat Darmawasita, dalam Piwulang Budi Luhur
Jilid 1, penerjemah Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa
Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank Jakarta, 1998, ). him.
226.



tariman)."® Yang pertama kualitas diri (berbobot dan bermutu), kedua
kepribadian yang baik, ketiga keturunan, keempat bersifat suka menerima
apa yang ada (dengan tidak banyak tuntutan). Mencari calon istri yang
memenuhi empat sifat itu tidak mudah, namun harus ia upayakan dengan
segala kesungguhan hati, apabila ia ingin mendapatkan teman hidup yang

dapat membantu mencari nafkah dan akan melahirkan keturunan.

Dalam upaya membina kerukunan rumah tangga Mangkunegara
IV mengajarkan cara memilih istri atau suami, pergaulan suami istri,
pengelolaan harta gana-gini dan harta non gona-goni. Dalam membina
kesejahteraan rumah tangga tidaklah mudah karena menyangkut beberapa
aspek pandangan hidup, sosial cultural, ekonomi, kejiwaan dan
pembawaan naluri manusia secara biologis. Kesejahteraan keluarga bakal
terwujud apabila aspek-aspek terpenuhi secara serasi dan selaras. Ketika
berumah tangga Mangkunegara 1V tidaklah menjamin kesejahteraan

keluarga, namun ia telah berusaha mengatasi masalah yang mendasar di

2 Moh Ardan, Al Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV (Yogyakarta: Dana
Bhakti 1995), him. 207
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lingkungan rumah tangga, untuk membawa kerukunan dan menghindarkan

kerawanan.*®

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana etika Perkawinan Mangkunegara 1\V?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang etika

perkawinan Mangkunegara IV.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Memberi pengetahuan tentang etika perkawinan menurut
Mangkunegara IV.
D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan hasil penelitian perpustakaan yang telah peneliti

lakukan terkait tentang judul Etika Perkawinan Menurut Mangkunegara

Y Moh Ardan, A! Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV , him. 216
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(Dalam Serat Warayagnya dan Darmawasita), bahwa sejauh pengamatan
yang peneliti lakukan belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini
dalam bentuk skripsi dan hal yang serupa terutama di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tetapi terdapat beberapa karya yang
mengkaji pemikiran Mangkunegara IV, diantaranya:

1. Skripsi “Kafa’ah Menurut Mangkunegara [V” Oleh Fatkhurrahman
Amrullah lewat bimbingan Prof. Drs. H. Zarkasji Abdul-Salam.
Terdiri dari 88 halaman berbahasa Indonesia tentang kafa'ah.
Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Syari'ah Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2004 dan kemudian menjadi koleksi
perpustakaan sejak 23 Desember 2008.%

2. Skripsi “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Serat Wedhatama
karya Mangkunegara” Oleh Ardi Rahmad lewat bimbingan Drs.
Sedya Santosa, SS, M.Pd. Terdiri dari 94 halaman berbahasa
Indonesia tentang "serat wedhatama". Diterbitkan di Yogyakarta

oleh Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada

' Fatkhurrahman Amrullah,“Kafa’ah Menurut Mangkunegara”, ~skripsi,

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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tahun 2014 dan kemudian menjadi koleksi perpustakaan sejak 5
Mei 2014."

Skripsi “Manusia Utama menurut Mangkunegara (Kajian Atas
Teks Serat Wedhatama dan Serat-serat Piwulang)” Oleh M. Najib
Eko Saputra lewat bimbingan Drs. Sudin, M.Hum. Terdiri dari 113
halaman berbahasa Indonesia tentang “manusia utama".
Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Ushuluddin UIN Suka pada
tahun 2007 dan kemudian menjadi koleksi perpustakaan sejak 26
Juni 2008."°

Skripsi “Konsep Kepemimpinan Jawa Mangkunegara (Dalam
Serat Wedhatama)” Oleh Aji Komarudin lewat bimbingan Dr.
Muhammad Taufik, S.Ag M.Ag. Terdiri dari 151 halaman
berbahasa Indonesia tentang "serat wedhatama". Diterbitkan di

Yogyakarta oleh Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

> Ardi Rahmad,” Konsep Pendidikan Karakter Dalam Serat Wedhatama Karya

Mangkunegara IV”, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

M. Najib Eko Saputra, “ Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV (Kajian

Atas Teks Serat Wedhatama dan Serat-serat piwulang)”, skripsi, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

13



Kalijaga pada tahun 2014 dan kemudian menjadi koleksi

perpustakaan sejak 14 Juli 2014."

Semua karya-karya tersebut menjadi referensi yang sangat
bermanfaat bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini. Namun melihat
kenyataan tersebut, dan berbagai penelitian terkait pemikiran
Mangkunegara IV belum ada yang menyinggung persoalan etika
perkawinan. Melalui itu, maka penulis ingin mencoba masuk lebih jauh
dalam pemikiran Mangkunegara IV terkait etika perkawinan dalam serat

Warayagnya.
E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam metode serta cara
untuk mendapatkan suatu kejelasan dan kebenaran yang objektif. Pada
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk mencari
jawaban atas rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

" Aji Komarudin, “ Konsep Kepemimpinan Jawa Mangkunegara (Dalam Serat
Wedhatama)”, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.
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1. Teknik pengumpulan data

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan
penelitian Library Research yaitu dengan pengumpulan bahan-
bahan dari buku, majalah, kamus, jurnal, serta sumber-sumber
lainnya yang sesuai dengan obyek penelitian.® Teknik
pengumpulan data ini terdiri dari data primer dan data

sekunder.

Data primer merupakan pokok dalam pembahasan,
sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang
terdiri dari majalah, artikel, jurnal, dan buku yang menyimpang

tentang tema penelitian skripsi ini
a. Data Primer

Data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber
pertama atau pokok.® Data primer ini adalah KGPAA

Mangkunegara 1V, Piwulang Budi Luhur Jilid 1, penerjemah

Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa

18 Basri MS, Metodologi Pednelitian Sejarah (Pendekatan, Teori dan Praktek
(Jakarta: Restu Agung, 2006), him.63.

9 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1997), him.
84-85.
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Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank

Jakarta, 1998).

b. Data Sekunder

Data penunjang Yyang dapat digunakan untuk
mendukung atau menguatkan data primer, sehingga keutuhan
informasi terpenuhi. Data sekunder ini meliputi buku, jurnal,
majalah, koran dan lain-lain yang dianggap relevan dengan
pembahasan pada penelitian ini. Diantaranya karya Moh
Ardani, yaitu Al-Qur’an dan Sufisme Mangkunegara 1V (Studi

Serat-serat Piwulang).

2. Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian dalam pengelolaan
data adalah Deskriptif, Historis dan analisa.?° Deskriptif adalah
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas
dan terperinci. Sehingga deskripsi data adalah penggambaran
data-data atau sumber informasi secara jelas dan terperinci.*

Historis adalah Menganalisa sejarah seorang tokoh serta

?® Soeharso dan Aan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Semarang:
Widya Karya, 2005), him. 121.
#1 Speharso dan Aan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 37.
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menguraikan perjalanan hidup seorang tokoh dan pemikiran
yang melatar belakangi munculnya sebuah pemikiran dan
ideologi dari tokoh tersebut, serta pemaknaan yang
berhubungan dengan dunia diluar, yakni filsafat dan ideologi
lainnya. Sedangkan analisa adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa baik berupa karangan, perbuatan maupun pemikiran
untuk mengetahui keadaan sebenarnya. Sehingga analisa data
adalah penyelidikan terhadap data-data yang diperoleh dari
karangan-karangan serta karya yang lain dan diuraikan unsure-
unsur dari karya tersebut sebelum diteliti dan diselidiki lebih
jauh untuk memperoleh maksud dari pemikiran seseorang.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dan memahami dalam pembahasan skripsi
ini, maka penulis membuat skripsi ini dengan beberapa bab, agar
memperoleh sebuah gambaran yang lebih jelas dan sistematis. Maka
skripsi ini disusun dalam sistematika sebagai berikut:
a. Bab 1, Pendahuluan yang merupakan penjelasan singkat dan
gambaran secara umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran

umum ini berisikan: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
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Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il, berisikan tentang perkawinan yang meliputi: pengertian
etika, pengertian perkawinan, etika perkawinan, tujuan
perkawinan.

Bab Ill, berisikan tentang Biografi Mangkunegara IV yang
meliputi: Riwayat Hidup Mangkunegara [V, Kkarya-karya
Mangkunegara IV.

Bab 1V, berisikan analisis yang memuat tentang etika perkawinan
Mangkunegara 1V yang meliputi: Etika perkawinan Mangkunegara
dalam serat Warayagnya, etika perkawinan dalam serat
Darmawasita dan Hubungan etika perkawinan Mangkunegara 1V
dengan etika perkawinan Islam.

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ada, serta saran-

saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Etika Perkawinan Menurut
Mangkunegara 1V (Dalam Serat Warayagnya dan Serat Darmawasita)
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dalam melaksanakan perkawinan tidak boleh tergesa-gesa harus
suka sama suka tanpa ada paksaan, dengan tujuan untuk melangsungkan
peradaban manusia yang berbudaya sesuai dengan aturan agama. Dalam
rangka penciptaan etika perkawinan Mangkunegara IV seseorang
mempunyai tuntunan sebelum dan sesudah menikah. Sebelum menikah
yang dinasehatkan Mangkunegara IV dalam serat Warayagnya yaitu perlu
mengindahkan cara memilih calon istri yang memenuhi empat sifat seperti
bobot: kualitas diri (harga diri), bebet: kepribadiaan yang baik, bibit:
keturunan, tariman: bersifat suka menerima apa adanya dengan tidak
banyak tuntutan).

Dalam Serat Warayagnya menganjurkan bahwa perkawinan harus

didukung oleh penalaran yang sehat dan jernih, harus memperhatikan
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pranata hidup dan adat yang berlaku, sehingga tidak terjadi salah langkah
yang mengecewakan, harus berlandaskan yang kuat dan tepat, dan
perkawinan harus ditopang oleh niat dan tekat yang kuat sehingga
melanggengkan kehidupan rumah tangga bersuami istri.

Mangkunegara IV menasihatkan tutunan sesudah menikah dalam
serat Darmawasita yaitu pergaulan suami istri, pengelolaan harta gana-
gini dan harta non gona-goni. Putra-putri yang sudah bersuami istri agar
dapat menjalankan tugas kewajiban masing-masing dengan sebaik-
baiknya dalam kehidupan yang serasi dan utami (terhormat). Suami
maupun istri masing-masing mempunyai tugas dan kewajiban serta
tanggung jawab tertentu demi keselamatan dan kehormatan rumah tangga,
maka nasihat tersebut mengharapkan supaya menghayati tugas tanggung
jawab dengan sikap (sumawita, manut, condong raos dan rumekso).
Dalam membina kesejahteraan rumah tangga tidaklah mudah, karena
masalahnya amat banyak, problematik dan menyangkut berbagai aspek
pandangan hidup sosial cultural, ekonomi, kejiwaan dan pembawaan
naluri manusia secara biologis.

B. Saran
Mengingat pentingnya perkawinan dalam upaya membina

kerukunan rumah sebagai langkah awal terbentuknya sebuah
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keluarga sakinah yang penuh dengan mawaddah warahmah, maka
sudah semestinya bagi setiap insan baik pria maupun wanita yang
ingin melangsungkan perkawinan dengan baik hendaknya
memperhatikan tuntunan agama dalam hal memilih calon pasangan
hidup yang akan diajak mangarungi bahtera kehidupan dan demi
kelangsungan generasi penerus. Untuk menjalin perkawinan dalam
kehidupan rumah tangga jelas mesti ada keserasian dan saling
pengertian antara suami dan istri, demi menciptakan rumah tangga

yang lestari.

107



DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Artanti. Kiat Sukses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat

Jawa (Gaya Surakarta dan Yogyakarta). Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2001.

Ahmad, Khursyid. Keluarga Muslim. Bandung: Risalah, 1999.

Aji Komarudin, “Konsep Kepemimpinan Jawa Mangkunegara IV (Dalam
Serat  Wedhatama)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Al-Hiyali, Ra’d Kamil Musthafa. Membina Rumah Tangga Harmoni.
Jakarta: Pustaka Azzam, 2001.

Amin, lbrahim. Bimbingan Islam Untuk Suami Istri. Bandung: Al-Bayan,
1988.

Any, Andjar. Perkawinan Adat Jawa Lengkap. Surabaya: PT. Pabelan,
1986.

------------- Menyikap Serat Wedhotomo. Semarang: Aneka llmu, 1986

Ardani, Moh. Al-Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV ( Studi Serat-
Serat Piwulang). Yogyakarta: Dana Bhakti, 1995.

Ardi Rahmat, "Konsep Pendidikan Karakter Dalam Serat Wedhatama

Karya Mangkunegara IV”, Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

108



Ash-Sha’di, Abdul Hakam. Menuju Keluarga Sakinah. Jakarta: Akbar,
2001.

Aziz, Abdul. Rumah Tangga Bahagia dan Sejahtera. Semarang: CV.
Wicaksana, 1990.

Basyir, Azhar Ahmad dan Fauzi Rahmad. Keluarga Sakinah Keluarga
Surgawi. Jakarta: Titian Illahi Press, 1999.

Basri. Metode Penelitian Sejarah: Pendekatan Teori dan Praktek. Jakarta:
Restu Agung, 2006.

Dachlan, Aisjah. Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama

Dalam Rumah Tangga. Jakarta: Jamunu, 1969.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Id Il. Jakarta: Balai Pustaka, 1994.

Fatkhurrahman Amrullah, “Kafa’ah Munurut Mangkunegara”, SKripsi,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

Hasan, Ali. Pedoman Hidup Rumah Tangga Dalam Islam. Jakarta: Siraja,
2003.

Jameelah, Maryam. Islam dan Modernisasi. Surabaya: Usaha Nasional,
1981.

Jaya, Kama. Pilihan Anggitan KGPAA Mangkunegara IV. Yogyakarta:
Yayasan Centhini, 1992.

KGPAA. Mangkunegara IV, Piwulang Budi Luhur Jilid I, Drs. Harmanto
Bratasiswara (Peny), Kantor Rekso Pustaka Kabupaten Rekso

109



Budaya Pura Mangkunegaran Surakarta Kerjasama Dengan
TheWorld Bank Jakarta, 1998.

Latif, H.S.M Nasarudin. lImu Perkawinan dan Problematika Seputar
Keluarga dan Rumah Tangga. Bandung: Pustaka Hidayah,
2001.

Madjid, Nurcholis. Masyarakat Religius (Membumikan Nilai-nilai Islam
Dalam Kehidupan Masyarakat). Jakarta: Paramida, 2000.

M. Najib Eko Saputra, “Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV
(Kajian Atas Teks Serat Wedhatama dan Serat-serat
Piwulang)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007,

Nahdi, A Saleh. Perkawinan Dalam Islam. Jakarta: PT. Ariska
Brahmatjaya, 1994.

Nasution, Harun. Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran. Bandung:
Mizan, 1996.

Nasution, Khoiruddin. Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan
Muslim Kontemporer, edisi revisi. Yogyakarta: ACAdeMIA &
TAZZAFAM, 2005.

Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet I1l. Jakarta:
Balai Pustaka, 1985.

Qutub, Sayyid. Islam dan Perdamaian Dunia. Jakarta: Pustaka Firdaus,
1987.

110



Rahmat, Jalaluddin dan Muhtar Gandatmaja. Keluarga Muslim dalam

Masyarakat Modern. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994.
------------- Islam Alternatif. Bandung: Mizan, 1999.

Ramulya, Idris. Dari Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: Ind- Hillco,
1986.

Rusdi, Rohmani. Manipulasi Hidup (Tragedi Harta, Tahta, Wanita).
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995.

Sasminto, Hanricus Tugimin. Pemimpin Agung Binathara. Jakarta:
Yayasan Gitya Budaya, 1998.

Simuh. Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam Kemistik Jawa.

Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995.

Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: PT. Raja Glafindo
Persada, 1997.

Suryabrata, Sumardi. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Press,
1997.

Ya’kub, Hamzah. Ethika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah ( Suatu
Pengantar). Bandung: CV. Diponegoro, 1996.

111



CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : An Nisa Lestyana

Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 19 Januari 1993

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Alamat : Sembung 03/04, Sembung, Wedi, Klaten
Nomor Telepon : 085642367019

Nama Ayah : Sajiyo

Nama Ibu : Sri Lestari

Pekerjaan : Kaur Pembangunan

Alamat Orang Tua : Sembung 03/04, Sembung, Wedi, Klaten
Jenjang Pendidikan . a. TK Pertiwi 1998-1999

b. SD Sembung 1 1999-2005
c. SMP N 2 Wedi 2005-2008
d. MAN 1 Karanganom Klaten 2008-2011

e. UIN Sunan Kalijaga 2011-2015

112



” mem\\

'ﬂ:],l\ (LJ'I(FO(’DBQHII\ N Erﬂ

(Ul'lﬂ’lllﬂ’l!OJlLﬂﬂ,J]Y]ﬂﬂh’ﬂLﬂ \
Q : /o
ummm@mum.ﬂmm\
Q.

wmmnmum( (l(lﬂ\
N
a\nu'lanm.n&cmmgmnrﬂx

vr.,
S

T /
Mwwammma]m"m.mo\nx
| W\

. / Q
0 N AN 2T asiy B N N
")l

ﬂﬂm‘n@'ﬂ&q\*)
mnﬂmluﬁ_’mun?ﬂ

WW@BLUMWWKUIWHH]\

pmam@@ﬂ@x

) n.m.vrrar%\ oMM G, n.m.uragouoéx 1856, %-ﬁngﬂ@.al

G



_2%_
ﬂ(b’l mmmm\nl&na&mmx
| mgmﬂm,b@ﬂm\
oDy
ey 108

inlgl'léﬂgml‘lllﬁﬂflg Q‘LJJ’I‘UU] AN

MI]M.LII(UI]G‘O(H’B
Qﬂlﬂt‘leﬂmfl'lnLndlﬂﬂﬁgﬂ\

. U0 B4 T 0 aa €1 20 @ N
- > -KD@NL\

A > Q
1|1mn‘)un'.‘n )N N
R A sies

’_)n mn}ﬂgglmnmjr&nwm

~Lln’) HIJNM(UW)(UIWQ!'IH(UI\

Q a '
l‘lmmdmmﬂ’)\n-‘ﬂ(&n'ﬂ_ﬂgﬂlm\

[ .
rl = . JO
rrl,rmna}mm Ul)ﬂng!ﬂ/ﬂ'lﬂ\

“ rmna:nmz] arlgaxnntm\

4\U](ngi}ul_ﬂ Hlllt)a (—ﬂ

’L’"\&.”U’I'LUUUWACLOGQ\

> o /0 a
HWM K ¢ amn 'JJWM UJ@(KWUI\
“J S

Q. . .
H) a2 5N SN K KM K s



4 ‘ Hﬂ mwulmmavnwmm&nnrmna:nmm\

~ oL\t}‘@”o,o.
mmnmmmmﬂasﬂ Tianen N\

nrlmgg‘zﬂgwmm«l_asmmmlgx A

m;zif)mwaﬂﬁx'

almancj)o\nmm]n?rlaﬁmzmm,mfwm‘_ﬂ

a.}(&mmn?: ﬁia:mw&?_ﬂ

%ﬂgcl'mg'mamnﬂ\

/

@&ﬂur&na{mma]ammcc}\

N 60 4 N e g mnm%\f}m QA ~
U“j“l g

5. {mﬂﬂ mmmmmﬁm]mncluwaGmWM\ o g

ﬁmmmuwmmw:&&m&n\
aluzmmmmnmw}umlg\
a\uu&mﬂrlmrjrﬂ\ :

UGIM?GQJDM]GR%M’HWW{K“B_

&m’lﬂ@l‘ﬂiﬂ'ﬂﬂﬂﬂﬂ\
o%?ru:a:mamnzjlﬂgx
wmmmalnmg_}ﬂmzn& AN

&%Mﬂfihﬂﬁ(kﬂt(ﬁﬂﬂﬂﬂﬂ]@(ﬂ@&m %J{m{—ﬂ .

ﬂMl}ﬂﬂJ}‘LﬂGﬂm\



— 6 —

6 @L m(ygmmmﬂg&wnﬁn
: ag.nﬁmclgﬂumbmm\
ﬂuzmﬂmngm@wmqu

n{mmun‘lmanrlmmm]n-% rjmn \\
‘amu@mﬁman(rgﬂ

=
&mmwmwm uwzﬂ
CO 9
a] -
nqm2ﬂmzwntmwrmﬂm§acmmm_ymmma\‘n_ﬂ

C)

| IH] UWMAM[?WWH‘IMW K;\l-
mwmmzlu:mulmarén)mxn
ﬂmammrﬁgqum\
«lwmmm\}mﬂnmy ‘_—ﬂ
mmmamamne:mvnmmmzm

ca
&mmﬁnmanm‘la\nam%g&?_ﬂ

n%a rumfmg\rﬂ\ -

(Lnnanaﬂo\lnmwv]morn\

..ggﬁmg‘lﬂt&nrjwm] )_’t:'lnn.m%ac%\

: xlannav.‘lmnmasm&nw\



S a

' wwm.&mmamuqu

ocmua]onan:m-tm 00
G | J
.' . W . N O‘
ammo{mmgnm.'mummm'm
a.; a '

mulmsmmmsasmm&\\
rﬂa\nx(&nmvmﬂrﬂ ,__ﬂ
MY unnam.mmmmlamann\

. . aQaa
mmg&mmﬂa\nmﬂmm{mum\

>
mua{mmggﬁn\

@]
ﬂﬂﬂﬁm’]dﬂ)'ﬂdﬂﬂ(&ﬂd«lt@S&ﬂﬂmm\

r&nnnn'a_n 1 2 oD 08T 601
B = gt
mu]mu]ap,m]_muaﬂwwcln_n.n§'
Mﬁhmnja%uﬂﬂgx
3 LMWM\Mm‘n NTIEN
1 AL
uumnanulg_ammn

J@Qﬂl’lﬁﬂﬁ@\
m]wavgﬂﬁlmmmmgm\

: Q
manarlmnu]n:m:zMJ«Iﬂozm‘lamxlamm( lama:mas

MIMUﬁWW.U <_"



Mumﬁ’@oﬁ\mnﬂm@&%\

Qqa / fa) .
mmgmumanmlmz_mlm@m\

'MU@mumﬂu«lgx
-omosBuua{mg«jmiﬂ

>
memwmmmaﬂ\
WmmKW"mumﬂ

> S
(&ﬂﬂﬂuo{mﬂrﬂ\

Q Qo
&mﬁnmmmngurrlma?‘“\

4 < f-— ’
@ as ) K0 MOCQ)MG{II\&“S}T\L(}OAM(EJ]\

L

G g




LR e e~

MO

2 S B

,@ML - mm'n)un - ‘a:\”
a aa

‘ “n U\Mmmnummum\_

: ' (m:;jo\nas'\n«lmm‘nmm(

(ﬂmmwmnwm«]mn\
)

@unrrna\n_sm\nzjarﬂaﬂﬂ

(}mo\nn:\ammn;umt‘muo\n\

.

Q< o ()
u&n:mn,(mnoormmm \

-
o) a

a0 )N K UR! \*)
.Sy

a. a A Q- Q. «

(Eﬁmnnm:mwmnm-m\~

oﬂqmanmc]amu]o\nnm\

d

D

(Ln\‘.

(@

*) | v n.ﬂjng\(u;\ o ad o.n71\- asn V’VE’ mivl\ 1878+ ul ba¥) 6‘5(1 ’“Z’Jl

- . .
- -

Ve



Q«JUL

f-—nnno—-.

ltl'ln m'lmo\n'lnﬂo\ncma\no\n(ean\
ﬁﬂﬂudtmmlmngmm.wm\nl\u
ﬂuﬂ@m}mﬂmnr‘g\ ' '

: A.Hrﬂ“m]m(mm uﬁ

n_nunn'xnm'lmmmﬂtanm

ffl rlmaamngam..nnnmmx

R R b b/ ER

ml(&nmmmnmmmnnmma\n\

F >a a
ann.uum YOl s aﬂt_lf\iU)ﬂ{‘mO-ﬂ(lK\
B O W

e N .
U HKY WY K A A0 AU W

L J .

] a.  * a
"c]muumr'@fam@mma)c}@n,mx

o

i y y‘ Q )
] &1 ) @) N @1 NG K GA VT N : .
29 51R o »

;Enﬂa;namnmcmag_c]asm\

ﬂ&M&OﬂMLI‘[UEHUxU}q’\ | -

mnnanvn4<1~rv1o\nmmm\

U K ascﬁ?m%b\h.acﬂm o :
B ' ‘__J] s .-”,,.

anamjcluma J@UJ’W\
mmmgmmmﬂm@v\nmm}mu\

Mﬂ:\éaﬂa\ﬂﬂf‘l\ .

.



apy e g am s mmmmucf&nga aN -
. / .
umumo\mnnmlamammgmnmx

i .M mn.masr&nmrm M 2 a 6
R bt 4
'znmmm,.n(mnann Kumcul c.ﬂ

‘~

ty

4mmnnL\rr-J1‘mu«l&m:mn§\

( nnm&nqnn*:nux .‘-.;,-

“fl““@\“j;‘ﬂ“ﬂﬂ

'ﬁa;FMWw&“Wﬂmuﬂw“ii
o el qamegis
umm ‘“““1”“‘” \L@bﬁﬁ“&'ﬂ v
mmum%&ﬁ“mammnm\'
..._4.;..].Jmnmm-mm(7§m'|w\
'.'_‘.?Mu@mmmmxmnﬂm

- (;1 aflﬂﬁaﬂgmmmJWM\

A nsmuln-naal'lnm:nmamnsm\

' Q a. >
C - Uﬂua%m@mmwﬂg\
. a -~ X Q a ...
- L asm MM AN 020 O A a3 <A NI 00 A N

. . -Q ; ._ L U
7' D

o
.

N




— 1’!13 —_—

= (Y

(Uln.mrlmngmmumm&mwam\
V] |

R - Q. S

AN L‘m W KD K U Ay K a4 64 )
HLU V) J (_J]
(l.mm_nnm@um\no\ntamlmx ~ -
~ O
.
ann 8 AT K\t_n um(x\n.stﬂr}tlﬂ
mmasmﬂr&nm.ﬂnmmnm_smng
- '
MU A1) 10 KD ) W) A s ).

) '14 Jl
wmvn;}mw.s;ﬂmiu
}\n(]M)IlHlEnﬂ.”ﬂ(lﬂM1m\

A a a
QJ..n:]mnxsnmnumq(mmo\n«mngum\
(TR § (] RUN T AN s

S

o) Q. . [a)
.mj.mknnmmnﬁnmmamnsm\

i a0 a a. /
a]anfn'vwmnmmluaasmmmmnmasm\

Q -
Mmﬂﬂ’kn.\m mna.n(mem'lann‘\

g ﬂ“]“’”""'ﬂ

mnﬁmmfjn{mu(&nmngx
nnq(wn )ﬂ)(\.ﬂ@f&ﬂ MmN
Qs
uza:\mrumm K\
'l 1

oS aciam o a0 @

'ﬁmguumrmtlainnu]"mn%indﬂ'r&na%\

/' .
asnn.'r(w'm«]&_nnmnm.ﬂn\n(&n\



— mg-“ _
m'ﬂﬂﬂmmamm@fﬂ\m\

o\nmmnmnmmrj‘gmuux

BT Y Y RIS
iyl
m“”“”ﬂ%ﬂ““iéf
ﬂ“l“@““l““.?ﬂr '
““"’““;‘“‘l“"‘“‘“‘“ﬁ“i‘.ﬂ -
"ﬂ:ﬂmoﬁ\\manm«lmam\-ry,
| ~'-;.““““J‘”‘““““““ﬂ"‘“““9“ﬂ““‘
o ,_t&ﬂnjnnnCMCt}Mo\nwx | ¢
o g geteandss,

Q | .
Mma_nam?n_n 'lSme\-.Jl(Uln(UlnM\

S .. : .-Ou ) o
&mm;h‘flnmnmla\qmnumlo\n,s;\
a a |
.renrma\n.s«lunn?-nm&ﬂxx
‘o~ Al a-
C e c] a0 3 Km.u,(néo\n,aum Kas‘mr&n RN
-~ 's" O - -
«]um{m(m‘.u.smlmnmm\
ammmnnnnu]ua%mj\
- Q « / .
'UNW@&\{I_HWU\
x A 1) A0 SN AN K @R AN AN R BN N

N > Q
m‘lu.n K D.(E-qumasmmnm\




IOEM

‘O‘ O:
(l_ﬂﬂHﬂl](l{“\)'lﬂﬂﬂﬂﬂ"@(l(um(lﬂﬂmﬂﬂmdlL!{ ~

oo . a & O‘ .Q
o(lunmnrlmminmumm\

Mﬂﬂ(l(lﬂﬁafEﬂ'_lﬂﬂZlin(lm@I‘M\

._mmmymnmrﬂ J]

- fum‘G —
u{marwurkn(um]mana]anmn mm&

tl(mamt&nrgfasmmmo%nrlmzwx

"uas%wom\r&nua\nmn
&0 "‘l?

K1U2MH&{\W)M~HHK1MIWI{D

ncﬁmﬁxm]mnhu'lmnxunhmm%nnw J

: S>>
ll'l(U)..B,.(&ﬂ H0 (Ulﬂ @ i asm N\

M]M(lﬁ(l.’m()ﬂ\ﬂf\(‘lm/ﬂg\

'mluzbmma‘l'z\nzmngmnm\

-

LR

: (Um%m]m 3 Kﬁ(({% ’m"#a,n‘z NN a%(g&\

.« e - a) o> a
»m];mzﬁmm]mnnnnasmmnmyuasmm‘ln\

LS

Q. a a
crlumrmnam@gamnf:wmm\

»m]@nnﬂ/njuajmnawnmx

n:masmm.Bmmm%J

. Q.
mmmnummgammammn\

xlnnnf}mn.nn'xnmmnn-ﬂum-mmﬁagmm

fEﬂﬂmrlfK‘lLﬂﬂﬂS\ﬂ (FJI\



“)“ﬂ“l“““\mmgmwi
“‘]W@“‘@“@mﬂum\ -

KQSYIG-QJ aﬂmm‘lm\ | | o . }; - S

mun‘mamm-ﬂm\_.

‘»-Am@ﬂﬂmummmm\ S

muumlasm(&nmn Kumamumn_nrlmamng\_-;: '

mwmmﬂ‘\malmzmm\ i

| anwmmmqulm@\

L@Q:ﬂ\\ m%cmd% N @HL
1 qfﬁmmﬂﬂﬁ

| ﬂﬂnﬂmAnnan\osmmvn\

HL

/ —_ a.
muﬂ&ﬁﬂﬂ QT 0N 66 (T Ta RN

”Wmm@“m”ﬁ

-
| aﬁmnmm&mo\nqmm\

/0

>
amnnnm~nn@masmm(jw

clmcmnnnn&nnno{m«ﬂm\



>, “aa
mmﬂrcljmmmanasmann-\

At A
a‘(\(]l)ﬂ L’m'&flmml(lfll'l'!lm\

;*:0

B

: ‘l‘ftf;n%clmz&a%n\m(n'jnjnmof_ﬂ

o . : ._a.nnaﬂ(r-ﬁaml]ma_mvp\

(&nmm'u‘]m«].tnbzmn'ﬁu calrzllmcu’n\
mj aj}mjm & an ul'(r:n‘a anw o
|l ! .
s B
I mjﬂrﬂ«laﬁnnbuﬂm\”
Co e "“mwmumknmwm\
' 4 Q:\G_{HL mlum.nu]m:mmnﬂ rrjamc—ﬂ

> A T
QMG{[{}\L'U'IM\(EJ\? ‘Jlﬂ:'l“m\' .

& sjgasmmmmmmnaﬂl
aﬂnﬂ@nfmmma\ng\

-"r&n%aﬁlmmm 'masm
BONG al ' 9'03

S = a
-ul’mmrmm]mmmnmnnn a2 KM A
. an,

 '5‘: ‘»"an_n.ﬂ "ajannn:}qnamw@*ljhﬂ |

wy an n:mrmnnnugmx

A
>/
r@ﬂmvml‘:nuluzu_m KN F0 N

N - : Q .
Jymagpnegd



— U ay -—

. . a / -
EN KT BN 3 A 620 KNG N
2 IV e R U |
'LJ%fum ammnwﬂga%\
6: ‘mnu tma\n)ynsmanandmjt}m]
a
ama.nuuclwmagmn.mx
a . *a a>
m.umma&a:ncmmn,stmaiﬂ
. asm 0 uonnmmon‘%amm
] y) cQ ‘.ﬂ
o am%‘] «?Jmulﬂnamax
@'n(enﬂasmm.ntlmanma%\

7. Q‘M\ rz]m«]marlmwlmmmmqv\m\nﬂﬂ&ﬁl

Q
RNy szm Nl\(kﬂ ’l-ﬂ 1O KT\

Mmmm AN AN W N
Ky K

- gy e s jeiqums B
e ]
Prequgren e
= (g 17Ty giyn

; . o\nam’xnwmla"mmrllqannnm\

r&nuao\nmmmuw\
R a a o)
mnuaga:mﬂsnnamg&wm\
e dh 2aanaa 1

( ! AN
196 Vo
ﬁ% cLAamnO' LN /4 N
2N F 1"



=== ) s —.

9 L@QD[L 5&MWMHUIM1JT]§%M‘—“
an (lZ'l(&_nﬂ{lflS]nd] gmmn

QMMTIG.OIIGO(UDGOKIHQM\

a Q
usym En zm ) w(}ﬂJﬂSmaSV]Gil-ﬂ
&S|
& QN
HM N AT e K U s N

Q Q/
Mm@mummlmmam\

. ! d
. N G AW a0 A O ('mn (9]
o (2 1Py
- ' e . Q a a
ﬂ'lﬂ\ﬂiﬁnngﬂmummwlmmﬂsm.
a/
wwmnwmwmmn\
B Rt |
. QO
O\H'ﬂ an\nnanwtt-n\
3 e
fE/JlfFﬁﬂ\ﬂml(]aﬂ(}ﬂ flﬂ(lm(k’l\

[

[ Q :
fl."'ﬂl‘l(&}l JB(M’] %MW:U](LSMUIJI\

G~ ooy ~ (@
g e oy o oalmin
mnﬁﬁmfnmwmqwzJ

0 B quens B (G om0 B 00
mﬂmmﬂgmgmmmm\

: m]ﬂﬂMJ]ﬂﬂﬂﬂS\ﬂMﬂ!lﬂﬂ\

mwaj‘gm{jrﬂﬂ\_\

8
==4



- M —

Q aQ Qa
(mi”L asmm&n.nugga\anagw (9] ’N\.‘l
. . ‘.-j

/

«la\namnxa:muma]un\

mnama:mummgmr}cg(lmulmllum\

HUKU@W!J%MNI‘B’M Ul\

/ (@]
) .
' i ' =N 2
a Uty K ag KM 2 WA M K1 -1 R0 WY K
Ny L 2
: ’ Q.

-

omvnm.mnnnmlmnnml

okl a o

(&nuxamuo\nyo\no\nxjclm\

a aa . : ~

G A0 U1 00N ) SN @ 041 14 2 Y )
- HUKL 4 . -

N 0 3 KN T ) G @) 40
29 M

mwmsm&odm‘lamrﬂgx

@u - g N Ut&nmmum%\
G T s

ﬂﬂnasmn]maﬁnclam:«]ma\

nﬂ(&n@’mma:}(m@nma]m\

Q
(’lﬂﬂﬁ'lﬂdﬂﬁ’lﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬂm{kﬂﬂﬂ\

%K]Hmnma:mmlmﬂ‘_n
MBKI‘UU]’H’O))\

_ -:n:] ﬂﬂm’@m Lm?rumg‘%feng'ﬂﬂnm"

MMWMJMGIH’NQGO

~



L

— anoo —

l’] dﬂ'l’H\ umﬂm\nﬂ)mn«rlan%mlw\

mrlmm.ngmn'umgamummng\
/
n:mnmumnrlmvna:\\
, an.

™ .
AN IN K =0 QAN ALy G0 ) \
. 3%

mmanﬁ)fjg_gmfnuué%\
frlomazc}'mmnmnfr[wm:n—ﬂ

mnum-mgmrlmgmma]m\
Q
(Pﬂ‘nwo\nmmmmuml L

>
mlqnn:cmrm Annnrz-ﬁ\

‘ QO(](FﬁGOJﬂﬁRUGﬂ\.

ann m(%gm@@ﬂ(&nmmm\
mmmnﬂ lga@l]ﬂfuﬂlﬂ

«lwzmummmu}]mm]amn]om\

Lmnmnaﬂm’lﬂﬂ’lmmm“’é}

rmn'lncmanlmzuluﬂﬂnm\

WBM1M\HM‘IHD\
@mmuu]gwlumnmlmzwam

tlS\nGﬂﬂ-OllllIDGﬂ.Jlnll’l(Eﬂﬂ\

ﬂﬂﬂﬂ%'ﬂ&ﬂﬂﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂgﬂ]&m\

: Q. : Q .. a
m]WM]AKlQESMMWMMmﬂm\



— anoan —

Q a
ur&n&‘magasmm\

(eSO YWa)

Ry

mmmmanmwmm‘mgx
mnmmugulwaa{:jl
uasm.smmlmulo\naommumnl'inn]M\
A, a a- . o .
mam(anmMKUml]M1xman,\,

/ : @F §

mmmwa&nw\

mm&nmmaﬂw]wbmnasm‘lamg\

‘““*)@“18’”“]“‘”3]

Mmmlm:mmmlmamnm&muwlm\

-‘ Hﬂﬂﬂ a]uumm&muﬂmlmn M\

(lmeUH}mIlﬂﬂ(] \(Lﬂn\

| KN M1Qﬂm8.ﬂ.ﬁﬂ{lﬂ

11 (“ﬂnﬂ

=
M(&nwnmmmmwmu{‘.ﬂmaﬂj

lll’lﬂﬂﬂﬁg llﬂf‘ﬁﬂﬂ’l&i!ﬂ’l(hﬂﬁ’l‘flﬂ

| ““”“‘3'1““”“”“1@@@“3“1“‘“

m«lfmamrmannﬂ'mm\
Q. & '
amc&nalannummlmng

Q.

oo Dagagery



14:

15:‘_‘

(B

13 (mg‘nu

.}

—mnoa(.}—-

12: ‘mnn fr]ﬂnngpo\n Pqnnﬁ] rj’arfnﬁ)%m%n\

uué«lmm]mzml&hf\

..,,m@wgmmm&m@«lm
FEFOIEN e

A )

Borpor g

T L

mmﬂmarmm'lasmmiﬂ

rlsmrﬂarmo\n.sun,nnua\namm:] L ZN BN

Qa Q
[t I @) K'lﬂﬂf\‘ asm CY

nug}m AMg(lmlﬂﬂgm'vlﬂ.(Eﬂ .}12\

MQS\HGJIMMJ wn 32 30
S e e

@angmnnmvufrlmmmlg

@@nnnm1nnmm~mmammn\
L, 1

=
) @ 00 fm.ﬂl-mn{\

1%

a. ' a
@mnmas\nanna.jm N

. ‘ , Q
Mmyunnnamae:almmmmgx

tlﬁauulmamhj@n]nmn{\



--—cmoe]l-—

'.t]n:nmccn)&q@n%mmmm:mmulg

. Q- a
a:mwl ..nncumm mnnncmrlmmnmlﬂ

@mmn)\mmnomx

_ygippmes
aﬁmmgﬂmﬁa%mmcﬁ\m‘—ﬂ

llﬂ)ll(&ﬂﬂ@ﬁl\’lﬂﬂ@l\dﬂﬁ@?_ﬂ

-y g T-%
0 (£ 1] 01 20 05 001 AN a0 AN N
@l mus

: ™ Q ]

~aa .aa - a
mm,wumam-mnwamam(@mn

_&Jmm'@umrlm_ad]mz\

"(Uln(Ul(}Oﬂ 9&3}\

mnﬂm«lmmagamenugx
ﬂgﬂ.ﬂﬂl’tWﬂHl‘Mﬂg\
n[j(kﬂ.ﬁ?ﬂ!lﬂ(&ﬂlfj(&l&fﬁ(lﬂﬂ\

' nmmazﬂmmagamﬂajKW\

asma—n.ngma:mum&c:_ﬂ

A
2 38 60 A U KN S

8041«1 m%ugannmu nnas%(ln-n\
: a a / a. a
rrlo\n:rlngammnnmn n\n nann

| ._«lumgme{m@mqumx_v l

9\*'

3 \ ’




- nmoﬁ—'

.Lgbﬂmmm\

=
umma\n'znnsnmwml\

: 19 m “lmn%“’-‘%u—ﬁﬂm HB(LJ\SJ]{}-{%’]/%\
. : ‘.luaadl‘l@gimul'lmmt'ma\

manm,ﬂuma_ﬂuwwu‘mn\

} (Enmwanmlum:vnumnwmasm\

Q'
' ann,*ﬂﬂxn‘.lnmnnm\

. ...anbu(_)mammx | .
ERe ~“““1““““‘19“1“”““’““*‘““‘@“"“
ey
g g @i e S g
' mn@o\nmmnu@a\na\no\n\'
S |
) )
e




	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI

	PENGESAHAN SKRIPSI

	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V
PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE
	LAMPIRAN-LAMPIRAN




